Peningkatan Minat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan Pendekatan Keterampilan Proses pada Siswa Kelas V Sdn by (F34210594), A. (ASMIRI) et al.
1PENINGKATAN MINAT PEMBELAJARAN ILMU 
PENGETAHUAN ALAM DENGAN PENDEKATAN 
KETERAMPILAN PROSES PADA SISWA 
KELAS V SDN 
ABSTRAK
ASMIRI, Christanto Syam., Maridjo AH 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan 
E-Mail : asmiri.qhj@gmail.com
Abstrak : Judul penelitian ini adalah “Peningkatan Minat Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses pada 
siswa kelas V SDN Pontianak Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi tentang minat belajar siswa dengan pendekatan keterampilan proses 
pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 16 Pontianak Utara. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, dengan sifat 
kualitatif dan jenis Penelitain Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 22 orang siswa kelas V SD Negeri 16 Pontianak Utara. Hasil penelitian, 
terdapat peningkatan minat pembelajaran IPA, baik dalam  perhatian, emosi 
maupun kehendak 
Kata Kunci : Minat Pembelajaran, Pendekatan Keterampilan Proses, Ilmu 
Pengetahuan Alam   
Abstract : The title of this research is “The growing interests in the study of 
Natural Sciences using skill process approach on Grade V students of North 
Pontianak State Elementary School 16” .This research aims at obtaining 
information on on students’ interest by way of skill process approach in the study 
of Grade V Students of North Pontianak State Elementary School 16. The 
research methodology applied shall accordingly be the descriptive one with 
qualitative nature and in the form of class action research. The population and the 
sample of this research constitute a total of 22 Grade V students of North 
Pontianak State Elementary School 16. The result of data analyses show that upon 
applying skill process approach on research subject there have been growing 
interests in term of the study of natural sciences both in attention, emotion as well 
volition.
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2uru dituntut harus memiliki kemampuan untuk menentukan salah satu 
pendekatan yang sesuai dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, sehingga 
menumbuhkan minat siswa dalam mempersiapkan diri dalam pembelajaran 
secara utuh, terlatih, berfikir kritis, kreatif dan beraktifitas, serta meningkatkan 
kegembiraan dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Dalam 
kegiatan pembelajaran, sukses atau gagalnya seseorang anak mencapai 
prestasi, tidak hanya ditentukan kecerdasan semata-mata tetapi tidak kalah 
pentingnya juga adanya motivasi, minat dan keinginan dalam pembelajaran. 
Minat belajar siswa juga sangat penting dalam pencapaian keberhasilan dalam 
pembelajaran. “Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering 
terbawa seumur hidup karena minat membawa kepuasaan.” 
            Menurut Oemar Hamalik (1995 : 149) “Dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, siswa dituntut untuk berupaya menentukan dan 
mengembangkan konsep dalam pembelajaran tersebut. Interaksi antara 
kemampuan dasar siswa dalam proses pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam 
yaitu akan mengembangkan sikap dan nilai pada diri siswa, seperti siswa 
menjadi kreatif, kritis, ketelitian, dan memiliki kemampuan dalam 
memecahkan masalah.
Dari hasil diskusi dan dialog dengan rekan guru yang membantu 
mengidentifikasi masalah, dari 22 orang siswa pada saat proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam terdapat siswa yang minat belajarnya rendah yaitu 
kurang memberikan perhatian, kurang tertarik, kurang beraktivitas, dan 
menunjukkan kegembiraan atau merasa bosan terhadap proses pembelajaran. 
Hal ini ditunjukkan dengan prestase Minat siswa dalam pembelajaran 5 
siswa orang 22,73% memperhatikan penjelasan guru pada proses 
pembelajaran, 4 orang siswa 18.18% tertarik untuk bertanya dalam proses 
pembelajaran, 3 orang siswa 13.64% yang tertarik menjawab pertanyaan 
dalam proses pembelajaran. 3 orang siswa 13.64% siswa  berani tampil 
didepan kelas, 6 orang siswa 27.27% siswa yang bersungguh dalam 
pembelajaran, 6 orang siswa 27.27% bergembira dalam pembelajaran, 5 orang 
siswa 22.73% bersemangat dalam pembelajaran, 2 orang 9.09% siswa 
memiliki keinginan untuk memecahkan suatu masalah pembelajaran, 3 orang 
siswa 13.64% siswa memiliki kemauan untuk bekerja dalam kelompok. 
Masalah Umum yang dihadapi adalah Bagaimanakah peningkatan minat 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses pada siswa kelas V Sekolah Negeri 16 Pontianak Utara 
Kota Pontianak?”.Sehingga dalam hal ini peneliti merasa tertantang untuk :
1. Bagaimanakah peningkatan minat pembelajaran Ilmu Penegtahuan 
Alam dalam perhatian (kognisi) dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Utara? 
G
32. Bagaimanakah Peningkatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dalam hal emosi (perasaan) dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Utara? 
3. Bagaimanakah Peningkatan Minat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dalam hal kemauan / kehendak (konasi) dengan menggunakan 
Pendekatan Keterampilan proses pada siswa kelas V Sekolah Dasar 16 
Pontianak Utara? 
4. Bagaimanakah Peningkatan hasil  pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam sebagai dampak  meningkatnya minat Pembelajaran dengan 
digunakannya Pendekatan Keterampilan Proses pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar 16 Pontianak? 
Tujuan penelitian ini, secara umum adalah untuk mendapatkan informasi 
tentang minat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Tujuan khusus yang merupakan untuk mendapatkan informasi sebagai  
berikut : 
1. Mendeskripsikan perhatian (kognisi) siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Sekolah Dasar dengan menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses. 
2. Mendeskripsikan perasaan (emosi) siswa dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Sekolah Dasar dengan menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses. 
3. Mendeskripsikan kehendak (konasi) siswa dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Sekolah Dasar dengan menggunakan pendekatan 
Keterampilan proses. 
4. Mendeskripsikan hasil Pembelajaran sebagai dampak meningkatnya Minat 
Pembelajaran pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses.Sehingga penelitian ini 
bermanfaat bagi siswa dan guru.
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Metode deskripsi merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan keadaan subyek/obyek berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak. Menurut Nurul Zuriah (2000 : 47), menyatakan bahwa metode deskritif 
adalah diartikan sebagai penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-
gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai 
sifat-sifat populasi atau daerah.
Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang 
terdiri dari perencanaan,pelaksanaan,observasi,dan refleksi yang dilaksanakan 
dikelas V SDN 16 Pontianak Utara dengan pelaksanaan 2 siklus. Subyek 
penelitian tindakan kelas adalah siswa kelas V SDN 16 Pontianak Utara Tahun 
pelajaran 2011/ 2012 dengan jumlah siswa 22 orang,terdiri dari 11 siswa laki-laki 
4dan 11 siswa perempuan. Pelaksanaanpenelitian tindakan kelas dilaksanakan 
mulai minggu ke-1 bulan Agustus sampai dengan minggu ke- 4 bulan Oktober 
2012. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus 
terdiri dari dua kali pertemuan.
Prosedur penelitian tindakan meliputi 4 tahapan ,yaitu tahap persiapan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.Langkah –langkah 
prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas direncanakan melalui 2 siklus 
sesuai dengan perubahan yang dicapai.Dalam penelitian tindakan kelas ini alat 
pengumpul data yang digunakan yakni lembar observasi yang terdiri dari lembar 
observasi guru dan lembar observasi minat pembelajaran siswa dan tes tertulis.
Tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut : (1) pengamatan langsung yang 
dilakukan oleh Observer dengan menggunakan lembar observasi minat siswa dan 
(2) Tehnik komunikasi tidak langsung, yakni tehnik dalam pengumpulan data 
menggunakan alat pengumpul data tertentu. ( 3 ) Pengukuran hasil belajar siswa 
dengan lembar tes tertulis setelah siswa mengerjakan soal tes pada setiap akhir 
siklus.
Faktor-faktor Mempengaruhi Timbulnya Minat Pembelajaran 
Faktor-faktor tersebut meliputi faktor dari dalam individu (internal) 
dan faktor dari luar individu (eksternal) Slameto, (2003:2) seperti : 
a. Faktor Internal 
1. Kesehatan 
2. Bakat dan Intelgensi 
b. Faktor dari luar individu (eksternal) 
1. Keluarga 
2. Sekolah 
3. Lingkungan Masyarakat 
Unsur-Unsur Minat Belajar dalam Pembelajaran 
a. Kognisi (Perhatian) 
b. Emosi (Perasaan) 
c. Konasi (Kehendak/Kemauan) 
Fungsi dan pentingnya Minat Pembelajaran 
Menurut Abdul Wahid (1998 : 109-110). Fungsi minat belajar sebagai 
berikut : 
a. Minat mempengaruhi intensitas cita-cita 
b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat 
c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan identitas 
d. Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa 
seumur hidup karena membawa kepuasan. 
5      Indikator Kinerja untuk mengukur Minat dalam Pembelajaran IPA 
a. Kognisi 
1. Perhatian 
2. Tertarik untuk bertanya 
3. Tertarik untuk menjawab pertanyaan 
b. Emosi 
1. Berani tampil ke depan kelas 
2. Bersungguh-sungguh dalam belajar 
3. Bersemangat dalam pembelajaran 
4. Bergembira dalam pembelajaran 
c. Konasi (kehendak / kemauan ) 
1. Kehendak untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran 
2. Kehendak untuk menghargai pendapat teman 
3. Kehendak untuk bekerja sama dalam kelompok 
Langkah-Langkah Pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses
“Menurut Uzer Usman dan Setiawan (1993 : 77) dalam pendekatan 
Keterampilan Proses, Modul 1 Universitas terbuka (1998:14), yaitu ) 
a. Mengamati (Mengobservasi) 
b. Menggolongkan (mengklasifikasikan) 
c. Menginterprestasikan (menafsirkan) 
d. Meramalkan (memprediksikan) 
e. Menerapkan (mengaplikasikan) 
f. Merencanakan penelitian 
g. Mengkomunikasikan 
Alat Pengumpul Data
1) Lembar Observasi, yakni pencatatan data yang dilakukan oleh Peneliti 
terhadap jenis gejala yang akan diamati. Lembar Observasi dalam
penelitian ini meliputi lembar observasi mengenai Minat belajar siswa 
dan lembar observasi bagi guru.
2) Angket Kepuasan, yakni alat pengumpul data yang digunakan untuk 
mengetahui kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.
3) Tes, yaitu pemberian Evaluasi setelah pembelajaran.
Teknik analisis Data
Analisis data yang berhubungan dengan minat pembelajaran dilakukan dengan 
menghitung persentase minat belajar siswa baik secara insrinsik maupun 
ekstriksik. Untuk mencari persentase tersebut maka digunakan rumus 
nersentase menurut sebagai berikut :
NP = 
ோ
ௌெݔ100
6Keterangan :
NP = Nilai Persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = Bilangan tetap
(Ngalim /Purwanto, 2610: 102) tes siswa.
Analisis data yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam 
mengajar dilakukan dengan menentukan rata-rata skor dari lembar observasi 
guru. Sedangkan analisis data yang berhubungan dengan hasil belajar siswa 
dilakukan dengan mengumpulkan nilai- nilai tes siswa dari nilai tersebut 
ditentukan rata-rata kelas. Untuk menentukan rata-rata nilai/skor yang 
digunakan rumus sebagai berikut :
X = 
∑௫
ே
Keterangan :
x = Rata -rata hitung∑ݔ= Jumlah seluruh skor 
N =  Jumlah Item 
(Burhan Nurgiantaro 2009: 64)
Dari data-data tersebut kemudian ditarik kesimpulan apakah tindakan 
yang dilaksanakan berhasil atau tidak.
Untuk mengetahui peningkatan minat belajar digunakan Kategori 
Peningkatan minat pembelajaran sebagai berikutnya :
81-100 = Sangat Tinggi
61-80 = Tinggi
41-60 = Sedang 
21-40 = Rendah
1-20 = Sangat Rendah
Adapun untuk menginterprestasikan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA menggunakan standar nilai BSNP (2011 : 28 ) yaitu sebagai berikut : 
1. Nilai 8,00 -10,00 katagori A ( Sangat Baik )
2. Nilai 7,00 - 7,99 Kategori B ( Baik )
3. Nilai 6,00- 6,99 kategori C ( Cukup Baik )
4. Nilai 5,00 - 5,99 Kategori D ( Kurang Baik)
5. Nilai 0,00-4,99 kategori E ( Tidak Baik )
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Terdapat peningkatan minat Pembelajaran IPA dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses dari base line ke siklus II sebesar 57.29 % yaitu 
Kognisi dalam pembelajaran IPA dengan Pendekatan Keterampilan Proses dari 
Base Line (18.18%) ke Siklus II (71.21%) terjadi peningkatan (53.03%) dengan 
katagori cukup. Terdapat peningkatan aspek Emosi dari baseline (19.32%) ke 
siklu Beradasarkan hasil observasi pada siklus I terhadap minat pembelajaran 
yang telah diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya sebagai berikut : 
7Pada indikator Kognisi (perhatian), terbagi menjadi 3 indikator kinerja 
yakni perhatian terhadap materi pembelajaran, tertarik untuk bertanya, tertarik 
menjawab. Adapun selisih persentase lebih jelas dalam siklus I seperti dibawah 
ini: Indikator perhatian pada baseline sebesar 22.73 % sedangkan pada siklus I 
meningkat menjadi 36.36%. terdapat selisih sebesar 13.63%, indikator tertarik 
bertanya baseline sebesar 18.18%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 
27.27%. terdapat selisih 9.09%,  indikator tertarik menjawab pada baseline 
sebesar 13.64%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 22.73%. terdapay 
selisih sebesar 9.09%. 
Pada indikator emosi, terbagi menjadi 4 indikator kinerja: yakni berai 
tampil kedapan, bersungguh-sungguh, bergembira dalam pembelajaran, 
bersemangat dalam pembelajaran, bergembira dalam pembelajaran. 
Adapun selisih persentase pada baseline sebesar 13.64% sedangkan pada siklus I 
meningkat menjadi 22.73%. terdapat selisih sebesar 9.09%. Indikator bersungguh-
sungguh pada baseline sebesar 27.27 % sedangkan pada siklus I meningkat 
menjadi 40.91%. terdapat selisih sebesar 13.64%. Indikator bergembira pada 
baseline sebesar 27.27% sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 45.45%. 
terdapat selisih sebesar 18.18 %. Indikator bersemangat pada baseline 22.27%, 
sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 45.45%. Terdapat selisih sebesar 
22.72 %. 
Pada indikator konasi (kehendak), terbagi menjadi 3 indikator kinerja 
yakni memecahkan masalah, menghargai pendapat teman, bekerja dalam 
kelompok. 
Adapun selisih persentase lebih jelas seperti dibawah : Indikator 
memecahkan masalah pada baseline sebesar 9.09%, sedangkan pada siklus I  
meningkat menjadi 18.18%. terdapat selisih sebesar 9.09%. indikator menghargai 
pendapat teman pada baseline sebesar 13.64%, sedangkan pada siklus I meningkat 
menjadi 22.73%. terdapat selisih sebesar 9.09%. Indikator  bekerja dalam 
kelompok pada baseline sebesar 13.64%, sedangkan pada siklus I meningkat 
menjadi 22.73. terdapat selisih sebesar 9.09%. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II terdapat minat pembelajaran 
yang telah diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya sebagai berikut : 
Aspek kognisi diketahui bahwa sebagian besar minat pembelajaran pada 
kegiatan di kelas adalah muncul pda minat perhatian terhadap materi 
pembelajaran (63,64&), muncul pada minat ketertarikan untuk bertanya (72,73%) 
muncul pada minat ketertarikan untuk bertanya (72,73%) muncul pada minat 
tertarik untuk menjawab (7 7,27%). Berdasarkan data diatas diketahui bahwa 
terjadi peningkatan rata-rata minat siswa dari base line ke siklus 2 pada aspek 
kognisi sebesar 53,03%. 
Aspek emosi diketahui bahwa sebagian besar minat pembelajaran pada 
kegiatan di kelas adalah muncul pada keberanian tampil (63,64%), muncul pada 
kesungguhan dalam pembelajaran (77,27%), muncul pada kegembiraan dalam 
pembelajaran (86,36%) dan muncul pada semangat dalam pembelajaran (81,82%). 
8Berdasarkan data diatas diketahui bahwa menjadi peningkatan rata-rata minat 
pembelajaran dari base line ke siklus 2 pada aspek emosi sebesar 57,95%. 
Aspek Konasi diketahui bahwa sebagian besar minat belajar siswa pada 
kegiatan pembelajaran di kelas adalah muncul pada keingginan untuk 
memecahkan masalah (54,55%), muncul pada kemauan untuk menghargai 
pendapat teman (63,64%) dan muncul pada kemauan untuk menghargai pendapat 
teman (63,64%)       
s II menjadi (77.27%), terjadi peningkatan (57.95%) dengan kategori cukup baik. 
Terdapat peningkatan kondisi dari Base Line (12.12%) kesiklus II menjadi 
(72.73%), meningkat menjadi (60.61%) dengan katagori cukup baik. Kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu bahwa terdapat kenaikan minat Pembelajaran IPA dengan 
menggunak Beradasarkan hasil observasi pada siklus I terhadap minat 
pembelajaran yang telah diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya sebagai 
berikut : 
Pada indikator Kognisi (perhatian), terbagi menjadi 3 indikator kinerja 
yakni perhatian terhadap materi pembelajaran, tertarik untuk bertanya, tertarik 
menjawab. Adapun selisih persentase lebih jelas dalam siklus I seperti dibawah 
ini: Indikator perhatian pada baseline sebesar 22.73 % sedangkan pada siklus I 
meningkat menjadi 36.36%. terdapat selisih sebesar 13.63%, indikator tertarik 
bertanya baseline sebesar 18.18%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 
27.27%. terdapat selisih 9.09%,  indikator tertarik menjawab pada baseline 
sebesar 13.64%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 22.73%. terdapay 
selisih sebesar 9.09%. 
Pada indikator emosi, terbagi menjadi 4 indikator kinerja: yakni berai 
tampil kedapan, bersungguh-sungguh, bergembira dalam pembelajaran, 
bersemangat dalam pembelajaran, bergembira dalam pembelajaran. 
Adapun selisih persentase pada baseline sebesar 13.64% sedangkan pada siklus I 
meningkat menjadi 22.73%. terdapat selisih sebesar 9.09%. Indikator bersungguh-
sungguh pada baseline sebesar 27.27 % sedangkan pada siklus I meningkat 
menjadi 40.91%. terdapat selisih sebesar 13.64%. Indikator bergembira pada 
baseline sebesar 27.27% sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 45.45%. 
terdapat selisih sebesar 18.18 %. Indikator bersemangat pada baseline 22.27%, 
sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 45.45%. Terdapat selisih sebesar 
22.72 %. 
Pada indikator konasi (kehendak), terbagi menjadi 3 indikator kinerja 
yakni memecahkan masalah, menghargai pendapat teman, bekerja dalam 
kelompok. 
Adapun selisih persentase lebih jelas seperti dibawah : Indikator 
memecahkan masalah pada baseline sebesar 9.09%, sedangkan pada siklus I  
meningkat menjadi 18.18%. terdapat selisih sebesar 9.09%. indikator menghargai 
pendapat teman pada baseline sebesar 13.64%, sedangkan pada siklus I meningkat 
menjadi 22.73%. terdapat selisih sebesar 9.09%. Indikator  bekerja dalam 
kelompok pada baseline sebesar 13.64%, sedangkan pada siklus I meningkat 
menjadi 22.73. terdapat selisih sebesar 9.09%. 
9Berdasarkan hasil observasi pada siklus II terdapat minat pembelajaran 
yang telah diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya sebagai berikut : 
Aspek kognisi diketahui bahwa sebagian besar minat pembelajaran pada 
kegiatan di kelas adalah muncul pda minat perhatian terhadap materi 
pembelajaran (63,64&), muncul pada minat ketertarikan untuk bertanya (72,73%) 
muncul pada minat ketertarikan untuk bertanya (72,73%) muncul pada minat 
tertarik untuk menjawab (7 7,27%). Berdasarkan data diatas diketahui bahwa 
terjadi peningkatan rata-rata minat siswa dari base line ke siklus 2 pada aspek 
kognisi sebesar 53,03%. 
Aspek emosi diketahui bahwa sebagian besar minat pembelajaran pada 
kegiatan di kelas adalah muncul pada keberanian tampil (63,64%), muncul pada 
kesungguhan dalam pembelajaran (77,27%), muncul pada kegembiraan dalam 
pembelajaran (86,36%) dan muncul pada semangat dalam pembelajaran (81,82%). 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa menjadi peningkatan rata-rata minat 
pembelajaran dari base line ke siklus 2 pada aspek emosi sebesar 57,95%. 
Aspek Konasi diketahui bahwa sebagian besar minat belajar siswa pada 
kegiatan pembelajaran di kelas adalah muncul pada keingginan untuk 
memecahkan masalah (54,55%), muncul pada kemauan untuk menghargai 
pendapat teman (63,64%) dan muncul pada kemauan untuk menghargai pendapat 
teman (63,64%).    
Berdasarkan hasil observasi terhadap minat belajar siswa yang telah diperoleh 
dapat diuraikan setiap indikatornya sebagai berikut.
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Belajar Siswa
No Indiktor Kinerja
Base
line
Capaian di 
Siklus I Siklus II
Mun
cul
Tidak 
Muncul
Mun
cul
Tidak 
Muncul
A Kognisi
perhatian 22.73% 36,36% 63.64% 63.64 36.36%
bertanya 18.18% 27.27% 72.73% 72.73% 27.27%
menjawab 13.64% 22.73% 77.27% 77.27% 22.73%
Rata-rata 18.18% 28.79% 71.21% 71.21% 28.79%
B Emosi
Berani tampil 13.64% 22.73% 77.27% 63.63% 36.36%
Sungguh-
sungguh
27.27% 40.91% 59.09% 77.27% 22.73%
bergembira 27.27% 45.45% 55.54% 86.36% 13.64%
Bersemangat 22.73% 45.45% 55.54% 81.82% 18.18%
Rata-rata 19.32% 38.64% 61.36% 77.27% 22.73%
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C Konasi
memecahkan 9.09% 18.18% 81.82% 54.55% 45.45%
menghargai 13.64% 22.73% 77.27% 63.64% 45.45%
Kerja kelompok 13.64% 22.73% 77.27% 63.64% 36.36%
Rata-rata 12.12% 21.21% 78.79% 72.73% 27.27%
D Rata-rata Hasil 
Belajar
16.54% 40.91% 47.47%
  Dari tabel di atas apabila dimasukkan ke dalam grafik tergambar sebagai berikut:
Grafik 4.4 Penilaian Minat Pembelajaran
Dari Aspek Kognisi, Emosi dan Konasi Pada Siklus 1 dan 2
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap indikator 
kinerja Minat belajar siswa dengan Pendekatan Ketrampilan proses pada 
pembelajaran IPA.
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Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Terdapat peningkatan  minat pembelajaran dalam IPA dengan menggunakan 
Pendekatan Keterampilan Proses dalam objek kognisi yaitu pada pra siklus (base 
line) sebesar 18,18%, siklus I sebesar 28,79% dan siklus II sebesar 71,21%. 
Peningkatan dari pra siklus ke siklus I sebesar 10,61% dan peningkatan siklus I ke
siklus II sebesar 53,03% dengan katagori cukup baik. Terdapat Peningkatan Minat 
Pembelajaran dalam IPA dalam objek emosi yaitu pada pra siklus (base line) 
sebesar 19,32%, siklus I sebesar 38,64% dan siklus II sebesar 77,27%. 
Peningkatan dari pra siklus ke siklus I sebesar 19,32% dan peningkatan siklus II 
sebesar 57.95% dengan katagori cukup baik. Terdapat Peningkatan Minat 
Pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Keterampilan Proses dalam 
objek konisi yaitu pada pra siklus (base line) sebesar 12,12% siklus I sebesar 
21,12 % dan siklus II sebesar 72,73 %. Peningkatan dari pra siklus ke siklus I 
sebesar 9,09% dan peningkatan siklus I ke siklus II sebesar 51,52% dengan 
katagori cukup baik.
Saran
Adanya ketersediaan media dan model –model dalam pembelajaran IPA , 
sehingga kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dapat menjadi 
efektif dan berkualitas, serta sangat mampu meningkatkan minat pembelajaran 
yang juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa .Caranya dengan melalui 
sosialisasi dalam bentuk HT, Seminar dan KKG.
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